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DISTRIBUSI DAN POPULASI JALAK CINA / STURNUS STURNINUS / PURPLE-
BACKED STARLING DI YOGYAKARTA 

Joko Setiyono 

 

ABSTRAK 
Jalak Cina merupakan burung migran, berbiak di Himalaya dan Cina. Bermigrasi pada 

musim dingin ke Asia Tenggara dan Sunda Besar. Burung Jalak Cina singgah di Yogyakarta 
selama bulan migrasi yaitu September – Maret. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober sampai Desember 2012 di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di dua 
kabupaten dan satu Kota Madya, yaitu Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul serta Kota 
Madya Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi Burung Jalak Cina 
(Sturnus sturninus) di Yogyakarta, distribusi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta, 
jumlah koloni dari populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta, waktu Jalak Cina 
(Sturnus sturninus) terbang terbanyak keluar dari tempat singgah selama satu waktu dengan 
frekuensi setiap limabelas menit, dan spesies pohon yang digunakan Jalak Cina (Sturnus 
sturninus) untuk singgah (roosting dan mencari makan). 

Populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus) ditaksir dengan metode sensus melalui plotting 
imaginer. Penaksiran dilakukan dengan cara in - out counting. Pengambilan data dilakukan 
pada pagi dan sore hari pukul 04.00- 06.00 WIB dan 16.00-18.00 WIB. Penentuan persebaran 
(distribusi) migrasi Jalak Cina di Yogyakarta dipetakan dengan menentukan titik hitung. 
Spesies pohon yang digunakan untuk singgah (roosting) dan mencari pakan diidentifikasi dan 
dideskripsikan habitusnya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa di Daerah Istimewa Yogyakarta dijadikan tempat 
bermigrasi bagi burung Jalak Cina. Distribusi Jalak Cina di Yogyakarta tersebar di beberapa 
lokasi yang dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu lokasi roosting dan lokasi mencari makan. 
Lokasi roosting terdapat di halaman Gedung Agung/ Istana Kepresidenan (Jalan Ahmad 
Yani) dan di depan gedung Bank Indonesia (Jalan Senopati). Sedangkan lokasi yang 
digunakan Jalak Cina untuk mencari makan terdiri dari beberapa titik, yaitu di kawasan 
kampus Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN), Akademi Pembangunan 
Masyarakat Desa (APMD), Kantor Walikota Yogyakarta, Jalan Sutardjo, Jalan Sorowajan 
Baru, Pakualaman (Jalan Kusumanegara), Hotel Melia Purosani (Jalan Mayjen Suryotomo). 
Populasi Jalak Cina di KM 0 Yogyakarta pada tahun 2012 mengalami puncak migrasi pada 
bulan November (2860 individu). Jumlah koloni terbanyak pada 5 Desember 2012 dengan 20 
koloni pada sore hari dan koloni terendah pada tanggal 16 dan 19 Oktober 2012 dengan 1 
koloni saja pada pagi hari. Persentase waktu keluar dan masuknya Jalak Cina di lokasi 
roosting memiliki nilai tertinggi 63 % pada 15 menit pertama pengamatan, yaitu pukul 05.00-
05.15 WIB pada pagi hari dan 17.00- 17.30 WIB pada sore hari. Spesies pohon yang 
digunakan oleh burung Jalak Cina terdiri dari 10 spesies pohon dengan cacah individu adalah 
36. Empat jenis pohon diantaranya merupakan pohon yang digunakan untuk roosting dan 
delapan jenis pohon yang lain digunakan untuk mencari makan. Jenis pohon yang digunakan 
untuk roosting adalah Beringin (Ficus benjamina) dan Preh (F. ribes), Angsana (Pterocarpus 
indicus), Asem Jawa (Tamarandus indica). Jenis pohon yang digunakan untuk mencari pakan 
adalah Ficus benjamina, F. ribes, pohon Alpukat (Persea americana), pohon Trembesi 
(Samania saman), Pohon Jati (Tectona grandis), Pohon Sawo Manila (Achras zapota), Pohon 
Crut-crutan (Spathodea campanulata), dan Pohon Sengon (Paraserianthes falcataria). 

Kata Kunci : distribusi, Jalak Cina, migrasi, populasi.  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Yogyakarta merupakan salah satu tempat penting untuk pengamatan 

burung (Bird Watching) baik burung lokal maupun burung migran.  Ada 

beberapa lokasi migrasi di Yogyakarta, diantaranya Pantai Trisik untuk 

pengamatan burung perancah, Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) 

untuk pengamatan Passeriformes, Ekowisata Nglanggeran yang merupakan 

salah satu spot pengamatan raptor (burung pemangsa) dan juga di pusat 

perkotaan Yoyakarta, yang terdapat beberapa burung lokal dan migran. 

Khusus untuk daerah perkotaan (urban) terdapat banyak populasi burung 

migran di antaranya Layang-Layang Asia (Hirundo rustica), Alap-Alap 

Kawah (Falco peregrinus), dan Jalak Cina (Sturnus sturninus). 

Menurut Howes (2003), setiap akhir September sampai Desember, 

berlangsung musim migrasi burung dari belahan bumi utara meliputi wilayah 

utara daratan Asia, Eropa, dan Amerika. Saat itu berbagai macam rantai 

makanan terputus oleh hibernasi berbagai spesies mangsa dan iklim ekstrim, 

sehingga ribuan individu bermigrasi melintasi benua menuju wilayah yang 

bisa mencukupi kebutuhan makan dan aktivitas hariannya. Indonesia adalah 
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lokasi yang cocok sebagai jalur migrasi dan lokasi istirahat (resting sites) saat 

burung bermigrasi. Salah satu burung yang bermigrasi adalah Jalak Cina 

(Sturnus sturninus). Jalak Cina (Sturnus sturninus) bermigrasi dari tempat 

berbiaknya di Siberia dan Cina, bermigrasi pada musim dingin ke Asia 

Tenggara dan Sunda Besar. 

Jalak Cina (Sturnus sturninus) merupakan burung dari famili Sturnidae. 

Jalak Cina dapat dikenali dari ukurannya yang agak kecil (18 cm), dengan 

punggung gelap, kepala dan dada abu-abu, sayap hitam-hijau berkilau dengan 

garis sayap putih mencolok. Berkembang biak di Himalaya dan Cina, 

melakukan migrasi pada musim dingin ke Asia Tenggara dan Sunda Besar, di 

Indonesia khususnya di Sumatera tercatat sampai ketinggian 1100 mdpl 

(MacKinnon, 2010). 

Di Yogyakarta ditemukan koloni Jalak Cina (Sturnus sturninus) dalam 

jumlah besar, beristirahat di pohon dari genus Ficus di dalam Istana 

Kepresidenan, bersama-sama dengan koloni burung migran lain, seperti 

Layang-Layang Asia (Hirundo rustica). Namun belum ada data yang 

menyebutkan jumlah individu maupun koloni dari populasi  Jalak Cina 

(Sturnus sturninus). Catatan burung-burung migran seperti Jalak Cina 

(Sturnus sturninus) di Yogyakarta tidak mendapatkan perhatian yang cukup 

signifikan dari para pengamat burung lokal. Padahal populasi migrasi Jalak 

Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta merupakan jumlah yang besar. Atas 
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pemikiran tersebut penelitian mengenai populasi dan pembuatan peta 

persebaran Jalak Cina (Sturnus sturninus) ini perlu dilakukan. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah pada penelitian 

ini antara lain: 

1. Penelitian ini dibatasi pada studi populasi dan distribusi Jalak Cina di 

Yogyakarta; 

2. Lokasi penelitian dibatasi di Yogyakarta; 

3. Objek penelitian dibatasi pada burung migran Jalak Cina; 

4. Spesies pohon yang diidentifikasi hanya spesies pohon yang digunakan 

Jalak Cina untuk roosting dan mencari makan; 

5. Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2012- Desember 2012. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Berapa populasi burung Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta? 

2. Bagaimana peta persebaran Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta? 

3. Berapa jumlah koloni dari populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di 

Yogyakarta? 
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4. Pada pukul berapa Jalak Cina (Sturnus sturninus) terbang terbanyak 

keluar dari tempat singgah selama satu waktu dengan frekuensi setiap 

limabelas menit? 

5. Apa saja spesies pohon yang digunakan Burung Jalak Cina (Sturnus 

sturninus) untuk istirahat?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui populasi Burung Jalak Cina (Sturnus sturninus) di 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui peta distribusi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta 

3. Mengetahui jumlah koloni dari populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di 

Yogyakarta. 

4. Mengetahui waktu Jalak Cina (Sturnus sturninus) terbang terbanyak 

keluar dari tempat singgah selama satu waktu dengan frekuensi setiap 

limabelas menit. 

5. Mengetahui Spesies pohon yang digunakan Jalak Cina (Sturnus sturninus) 

untuk singgah. 

 

 

 



5 

 

E. Manfaat yang Diharapkan 

Manfaat dari hasil penelitian ini mencakup manfaat akademis dan manfaat 

praktis. Manfaat akademis untuk menambah khasanah keilmuan khususnya 

yang berkaitan dengan burung Jalak Cina (Sturnus sturninus). Wujud nyata 

dari hasil penelitian tersebut memberikan informasi terbaru kepada 

masyarakat umum tentang besarnya populasi dan peta distribusi (persebaran) 

Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta serta jenis pohon apa saja yang 

dijadikan tempat untuk roosting dan mencari makan Jalak Cina (Sturnus 

sturninus) di Yogyakarta. 

Manfaat praktis ini didasarkan pada penyadaran terhadap warga setempat, 

pengunjung dan pemerintah agar sinergi, sehingga menjadi satu gerakan 

massif dalam menjaga kelestarian populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus). 

F. Batasan Operasional 

1. Populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus)  yang dimaksud adalah semua 

jumlah individu yang tinggal di lokasi roosting/ singgah yaitu Titik 0 

Yogyakarta; 

2. Peta distribusi Jalak Cina (Sturnus sturninus) yang dimaksud adalah peta 

lokasi yang disinggahi (roosting dan mencari makan) oleh Jalak Cina 

(Sturnus sturninus) di Yogyakarta; 
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3. Jumlah koloni Jalak Cina (Sturnus sturninus) yang dimaksud adalah 

semua jumlah koloni yang terlihat saat Jalak Cina (Sturnus sturninus) 

masuk dan keluar dari pohon tempat istirahat; 

4. Jarak waktu keluar terbesar Jalak Cina yang dimaksud adalah jarak waktu 

yang digunakan koloni untuk masuk dan keluar dari tempat istirahat setiap 

15 menit; 

5. Pohon singgah Jalak Cina (Sturnus sturninus) adalah semua jenis pohon 

yang dijadikan tempat singgah (roosting) dan mencari makan oleh Jalak 

Cina (Sturnus sturninus) di lokasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terkait hasil temuan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal di bawah ini: 

1. Populasi burung Jalak Cina (Sturnus sturninus) di tempat singgah (roosting) 

di Kilometer 0, Yogyakarta 

Populasi Jalak Cina di Titik 0 Yogyakarta pada tahun 2012 mengalami 

titik tertinggi (puncak migrasi) pada bulan November dengan jumlah 

mencapai 2860 individu. Jumlah terendah adalah 9 individu pada tanggal 16 

Oktober 2012 yang merupakan awal dari musim migrasi Jalak Cina di 

Yogyakarta. 

2. Distribusi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di Yogyakarta tercatat pada    

beberapa lokasi:  

a. Tempat roosting, yaitu di kawasan Gedung Agung/ Istana Kepresidenan 

(Jalan Ahmad Yani ) dan di depan gedung Bank Indonesia (Jalan 

Senopati), Kilometer Nol, Yogyakarta. 

b. Lokasi- lokasi yang digunakan Jalak Cina untuk mencari makan yaitu 

pohon di beberapa Universitas di Yogyakarta, seperti Universitas Gadjah 

mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN), Akademi Pembangunan 
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Masyarakat Desa (APMD), Kantor Walikota Yogyakarta, Jalan Sutardjo, 

Jalan Sorowajan Baru, dan Pakualaman. 

3. Jumlah koloni  dari populasi Jalak Cina (Sturnus sturninus) di tempat singgah 

(roosting) di Kilometer 0, Yogyakarta 

Jumlah koloni dari Jalak Cina di tempat roosting menjelaskan bahwa 

jumlah koloni terbanyak tercatat pada tanggal 5 Desember 2012 dengan 20 

koloni dan koloni terendah pada tanggal 16 dan 19 Oktober 2012 dengan 1 

koloni. 

4. Periode Masuk dan Keluarnya Koloni Jalak Cina dengan Frekuensi Setiap 15 

Menit  

Waktu keluar dan masuknya Jalak Cina ditempat singgah (roosting) 

mengalami persentase tertinggi 63 % pada 15 menit pertama pengamatan, 

yaitu 05.00- 05.15 WIB pada pagi hari dan 17.00- 17.30 WIB pada sore hari. 

5. Spesies Pohon yang Digunakan Jalak Cina (Sturnus sturninus) untuk roosting 

dan Mencari Makan 

Jalak Cina memilih empat jenis pohon sebagai tempat roosting, yakni 

pohon Beringin (Ficus benjamina), Pohon Preh (Ficus ribes). Pohon Asem 

Jawa (Tamarindus indica), dan Pohon Angsana (Pterocarpus indicus). 

Sedangkan pohon pakan Jalak Cina terdiri dari 8 jenis yakni Ficus benjamina, 

F. ribes, Pohon Alpukat (Persea americana),  Pohon Trembesi (Samania 

saman), Pohon Jati (Tectona grandis), Pohon Crut-crutan (Spathodea 
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campanulata), Pohon Sawo Manila (Achras zapota), dan  Pohon Sengon 

(Paraserianthes falcataria). 

B. Saran 

Penulis merasa bahwa penelitian ini perlu dilanjutkan ketahap yang lebih 

mendalam, beberapa hal yang penulis sarankan antara lain 

1. Monitoring tahunan di titik 0 malioboro diperlukan untuk melihat 

perkembangan burung migran dari tahun ke tahun, khususnya Jalak Cina. 

2. Penelitian terkait perilaku antar burung migran dan burung migran dengan 

burung lokal dibutuhkan untuk menjawab fenomena perpindahan lokasi 

roosting dan pembagian taman pakan.. 

3. Penyadar tahuan akan keberadaan burung migran kepada masyarakat umum 

dan pemegang kebijakan setempat menjadi penting untuk keberlangsungan 

burung migran yang singgah di titik 0. 

4. Pelestarian tata kota berbasis lingkungan dibutuhkan untuk menjaga habitat 

sebagai penyedia makanan untuk burung migran dan burung lokal. 

5. Pemetaan untuk skala yang lebih luas dibutuhkan untuk mengetahui lokasi 

roosting Jalak Cina di tempat lain. 
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